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ABSTRAK

Dandi Eka Putra : Tinjauan Efektivitas Penerimaan Pendapatan Pajak Mineral

Bukan Logam dan Batuan di Kabupaten Pesisir Selatan

Pembimbing : Thamrin S.Pd., MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas penerimaan
pendapatan Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan di Kabupaten Pesisir Selatan
pada tahun 2017-2020 dengan membandingkan antara realisasi penerimaan pajak
mineral bukan logam dan batuan dengan target yang telah ditetapkan. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode penelitian untuk membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian. Data dikumpulkan melalui wawancara
dan juga perolehan dari sumber-sumber yang telah ada pada Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerimaan pendapatan Pajak
Mineral Bukan Logam dan Batuan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Pesisir Selatan tahun 2017-2020 terjadi ada beberapa faktor di antaranya karena
estimasi penetapan target yang tidak menentu dan berakirnya megaproyek dari
pusat dan provinsi sehingga menyebabkan rendahnya realisasi penerimaan pajak
Mineral Bukan Logam dan Batuan. Sesuai dengan hasil penelitian maka
disarankan kepada pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan dalam menetapkan
target penerimaan pajak mineral bukan logam dan batuan harus menunjukan
potensi yang sebenarnya.

Kata kunci :Efektivitas, Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara membutuhkan pendapatan yang besar untuk meningkatkan
sektor pembangunan nasional yang merata serta mensejahterahkan
kehidupan rakyatnya, oleh Karena itu pemerintah perlu melakukan
pemungutan berupa pajak kepada masyarakat. Pajak adalah konstribusi
wajib kepada Negara yang terutang oleh wajib pajak pribadi maupun
badan yang bersifat memaksa menurut Undang-Undang, dengan tidak
merasakan imbalan secara langsung dan digunakan untuk kepentingan
Negara bukan untuk kepentingan pribadi.

Penerimaan pajak sangat penting bagi penerimaan kas Negara, oleh
karena itu pemerintah terus berusaha meningkatkan dan menggali potensi
yang ada diseluruh Indonesia. Salah satu upaya pemerintah guna
meningkatkan penerimaan dari sektor pajak yaitu pemerintah memberikan
kewenangan kepada daerah untuk mewujudkan otonomi yang luas dan
bertangung jawab pembiayaan serta pembangunan daerah yang berasal
dari pendapatan asli daerah (PAD).

Menurut Mardismo (2011:12) Pajak Daerah adalah konstribusi wajib
kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mengharapkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi
besar-besarnya kemakmuran rakyat. Secara umum Pajak Daerah adalah

salah satu sumber pendanaan yang sangat penting bagi daerah dalam



rangka penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah. Pajak
daerah meliputi pajak Provinsi dan pajak Kabupaten/Kota. Pajak Provinsi
terdisi dari pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor,
pajak bahan bakar kendaraan bermotor, pajak air permukaan dan pajak
rokok. Sedangkan pajak kabupaten/kota terdiri dari pajak hotel, pajak
restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak
mineral bukan logam dan batuan, pajak parkir, pajak air tanah, pajak
sarang burung wallet, pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan,
dan bea atas perolehan hak atas tanah dan bangunan.

Salah satu jenis pajak daerah yang memiliki potensi besar dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten Pesisir Selatan adalah
Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan. Dalam Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2009 Nomor 130 tentang pajak daerah, maka pajak mineral
bukan logam dan batuan adalah pungutan daerah atas pengambilan bahan
galian mineral bukan logam dan batuan, baik dari sumber alam didalam
dan/atau permukaan bumi untuk dimanfaatkan

Objek Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah pengambilan
mineral bukan logam dan baik dari sumber alam didalam dan/atau
permukaan bumi untuk dimanfaatkan meliputi, batu kali/batu manga, pasir
pasangan, pasir urug/pasir laut, kerikil/sirtu, kerikil cor, kerikil/timbunan
laut, tanah liat, timbunan pilihan, tanah urug, batu bata, holow brik,

split/anggregat kasar/halus, batu jetty.



Subjek Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah orang pribadi
atau badan yang mengambil mineral bukan logam dan batuan. Tarif pajak
mineral bukan logam dan batuan di tetapkan paling tinggi sebesar 25% dan
ditetapkan dengan peraturan daerah yang terutang dihitung denga
mengalikan tariff sebagai mana dimaksud pasal 6 ayat 1 dengan dasar
pengenaan sebagai mana dimaksud dalam pasal 5.

Lembaga pemerintah yang menjadi pelaksana pengelola pajak dan
retribusi daerah adalah Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
unsur pelaksana otonomi daerah yang memiliki tugas pokok untuk
melaksanakan sebagian urusan pemerintah dibidang Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang berasal dari pajak daerah.

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu Kabupaten/Kota yang
terbesar di Sumatera Barat yang memiliki sumber daya alam yang sangat
melimpah dengan panorama alam yang masih asri. dan untuk membantu
perekonomian pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan dan menunjang
jalanya roda pemerintahan, maka pemerintah kabupaten pesisir selatan
menetapkan beberapa pajak daerah salah satunya ialah Pajak Mineral
Bukan Logam dan Batuan. Dengan melihat banyak nya proyek yang
masuk dan banyak nya aktivitas pengambilan mineral bukan logam dan
batuan baik dari sumber alam maupun dari permukaan bumi yang di
manfaatkan oleh seseorang atau badan perusahaan yang berada di

Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan banyak nya proyek dan pengambilan



mineral bukan logam dan batuan penulis tertarik dengan seberapa besar
pajak mineral bukan logam dan batuan apakah dengan banyaknya proyek
di Kabupaten Pesisir Selatan dan pengambilan mineral bukan logam dan
batuan apakah pajak nya sudah cukup efektiv untuk pendapatan Kabupaten
Pesisir Selatan dan kalau balum efektiv faktor-faktor apa yang
mempengaruhinya sehingga tidak cukup efektiv, berikut jumlah target dan
realisasi pendapatan pajak minerat bukan logam dan batuan:

Tabel 1 Target dan Realisasi Penerimaan Pendapatan Pajak Mineral Bukan
Logam dan batuan kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2017-2020

Tahun Target Realisasi
2017 2.050.000.000 3.335.385.939
2018 3.300.000.000 2.661.681.573
2019 2.500.000.000 3.173.576.647
2020 3.175.000.000 2.590.973.583

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan (2021),
(selanjutnya di sebut BAPENDA)

Berdasarkan pada Tabel 1 diatas target dan realisasi penerimaan
pendapatan pajak mineral bukan logam dan batuan pada Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan dari tahun 2017 sampai
dengan tahun 2020 dengan target yang telah di tentukan. Pada tahun 2017
realisasi penerimaan pendapatan pajak mineral bukan logam dan batuan
lebih tinggi dari tahun-tahun berikutnya dengan realisasi sebesar Rp
3.335.385.939 dengan target 2.050.000.000. karena pada tahun ini badan
pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan baru berpisah dengan kantor BPKD
jadi masih memakasi sistem yang ada di BPKD. pada tahun 2018

penerimaan pajak mineral bukan logam dan batuan mengalami penurunan



sebesar Rp 673.704.366 dengan target Rp 3.300.000.000 dan hanya
terealisasi sebesar Rp 2.661.681.573 kenapa pada tahun ini mengalami
penurunan yang sangat drastis karena badan pendapatan sudah memakai
peraturan baru dari badan pendapatan dan masih banyak nya yang belum
di sosialisasikan untuk menangih pajak dan membayar pajak di badan
pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. dan pada tahun 2019
realisasinya mengalami kenaikan sebesar Rp 3.173.576.647 dari target
yang sudah ditentukan sebesar Rp 2.500.000.000. dan cukup di ketahui
pada tahun ini kantor Badan Pendapatan Sudah melakukan sosialisasi
dengan baik dan banyak nya proyek yang masuk sehingga berpengaruh
besar terhadap pendapatanya. dan tahun 2020 mengalami penurunan
dengan target Rp 3.175.000.000 dan terealisasi hanya Rp 2.590.973.583.
kenapa mengalami penurunan karena pada tahun ini banyak nya proyek
yang di berhentikan karena dana untuk proyek tersebut di ahli fungsikan
untuk bantuan covic 19 dan banyak juga seseorang atau badan perusahaan
yang berhenti mengambil atau mengali mineral bukan logam dan batuan.
dengan ini dapat di simpulkan bahwa penerimaan pajak mineral bukan
logam dan batuan setiap tahunya tidak stabil dan terealisasinyapun
mengalami fluktuasi. Dari target dan realisasi pada uraian diatas dapat
dilihat penerimaan pajak mineral bukan logam dan batuan pada tahun-
tahun sebelumnya apakah sudaha efektif penerimaan Pajak Mineral Bukan

Logam dan Batuan di tahun-tahun tersebut.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis di
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan dengan ibu Mira
Hersanti, SE, MM. selaku kasubid teknologi dan informasi pendapatan
daerah, pendapatan lainya ditemukan beberapa permasalahan penyebab
terjadinya tingkat pencapaian penerimaan pendapatan pajak mineral bukan
logam dan batuan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
yang tidak mencapai target yaitu target anggaran pajak mineral bukan
logam dan batuan tidak terealisasi dengan baik karena tidak mencapai
target yang telah ditetapkan pada tahun-tahub sebelumnya, yang membuat
pajak mineral bukan logam dan batuan menjadi sangat kurang
penerimaannya dan belum maksimalnya Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan dalam menagih pajak kepada wajib pajak untuk
membayar pajak mineral bukan logam dan batuan bagi pertumbuhan
pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Pesisir Selatan.

Selain itu faktor
penyebap terjadinya tingkat pencapaian penerimaan pendapatan pajak
mineral bukan logam dan batuan yang tidak mencapai target disebapkan
karena megaproyek dari pemerintah provinsi dan pusat yang sudah selesai
dan tidak beroperasi lagi di kabupaten pesisir selatan, Kesadaran wajib
pajak dalam membayar pajak yang kurang dan masih dibawah harapan
juga merupakan salah satu faktor penyebap tingkat pencapaian penerimaan

pendapatan pajak mineral bukan logam dan batuan di Badan Pendapatan



Daerah Kabupaten Pesisir Selatan yang tidak mencapai target yang
diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dari pengembangan pembahasan melalui faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas penerimaan pendapatan pajak mineral bukan
logam dan batuan yang dilihat dari target dan realisasi yang ada di Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, maka penelitian ingin
melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Efektivitas Penerimaan
Pendapatan Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan di Kabupaten Pesisir
Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan
yang dapat di rumuskan yaitu bagaimana tingkat efektivitas penerimaan
pendapatan pajak mineral bukan logam dan batuan di Kabupaten Pesisir
Selatan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini

bertujuan yaitu untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan pajak

mineral bukan logam dan batuan di Kabupaten Pesisir Selatan.



D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka manfaat dari
dilakukan penelitian yaitu:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan guna
memperoleh gelar ahli madya bidang Manajemen Pajak dan sebagai
bahan untuk menambah wawasan pengetahuan penelitian sekaligus
sebagai satu penerapan teori perpajakan yang telah dipelajari selama
ini dalam proses perkuliahan.
2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapakn menjadi masukan sebagaimana
efektivitas penerimaan pendapatan Pajak Mineral Bukan Logam dan
Batuan yang dikelola instansi termasuk dalam kategori efektif atau
sebaliknya.
3. Bagi Pihak Lain
Tugas akhir ini bisa digunakan sebagai tambahan sumber informasi
bagi pihak yang berkopeten terhadap masalah yang dibahas, sekaligus
laporan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan

ilmiah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor yang
mempengaruhi tingkat efektivitas penerimaan pendapatan pajak mineral
bukan logam dan batuan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir

Selatan di bagian pendapatan pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten

Pesisir Selatan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada tingkat efektivitas penerimaan pedapatan pajak mineral bukan
logam dan batuan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan tahun 2017-2020 terjadi ada beberapa faktor di antaranya
karena estimasi pendapatan target terlalu tinggi dan hanya berpatokan
kepada proyek provisi dan pusat sehingga menyebapkan rendahnya
realisasi penerimaan pajak mineral bukan logam dan batuan.

2. Bahwa tingkat efektivitas tersebut membuktikan target selama periode
tahun 2017-2020 pemerintan Kabupaten Pesisir Selatan dapat
mengurangi target untuk tahun berikunya agar pajak mineral bukan
logam dan batuan dapat terealisasi dengan baik.

3. Pengawasan bagi pajak mineral bukan logam dan batuan yang ada di

Kabupaten Pesisir Selatan masih bisa di katakana cukup maksimal.
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B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan data, maka peneliti dapat
merekomendasikan saran-saran yang nantinya diharapkan dapat

meningkatkan penerimaan pajak mineral bukan logam dan batuan di

Kabupaten Pesisir Selatan.

1. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan dalam
menetapkan target penerimaan pajak mineral bukan logam dan batuan
harus menunjukan potensi yang sebenarnya. Hal tersebut dilakukan
supaya realisasi pajak mineral bukan logam dan batuan dapat
dimaksimalkan dan ditingkatkan lagi dari pada sebelumnya agar
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang didapatkan pemerintah
Kabupaten Pesisir Selatan juga bertambah.

2. Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan perlu melakukan sosialisasi
mengenai pajak daerah serta perundang-undangan kepada wajib pajak
untuk meningkatkan pemahaman, kepatuhan, serta kesadaran akan
pentingnya pajak daerah, hal ini diharapkan dapat memaksimalkan
target penerimaan pajak minral bukan logam dan batuan di tahun-tahun
berikutnya.

3. Memperketat pengawasan dan pemantauan kelapangan untuk
mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh wajib pajak. Dengan
kendali kontrol dengan baik dan terarah yang merupakan salah satu
penerapan prinsip manajemen sehingga dapat mengurangi kecurangan

yang dilakukan wajib pajak.
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